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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang dilakukan pada Ruas Jalan Desa Oelbubuk Kecamatan

Mollo Tengah Kabupaten Timor Tengah Selanatan dengan panjang jalan 2 KM maka

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Jenis kerusakan yang ditemukan pada Ruas Jalan Desa Oelbubuk STA 0 + 000 - 2+000

berdasarkan pengamatan visual metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode

Surface Distress Index (SDI) adalah Lubang, Retak Samping Jalan, Retak Sambung,

Retak Memanjang dan Melintang, Pelepasan Butiran, Retak Kulit Buaya, Tambalan.

2. Hasil analisa tingkat kerusakan berdasarkan perhitungan metode PCI dan SDI

kerusakan di ruas jalan Desa Oelbubuk menunjukan bahwa nilai rata - rata metode

Pavement Condition Index (PCI) adalah 57,13 termasuk dalam rentang kondisi jalan

(56-70) dengan kondisi baik, dengan jenis pemeliharaan rutin sedangkan berdasarkan

metode Surface Distress Index (SDI) dengan nilai rata - rata 64 termasuk dalam

rentang kondisi jalan (50-100) dengan kondisi sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi bagi pemerintah

dan atau instansi terkait mengenai pemeliharaan konstruksi jalan tersebut.

2. Untuk peneliti berikut menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam mengkaji

tentang penelitian kondisi permukaan jalan dengan metode Pvement Condition Index

(PCI) dan Surface Distress Index (SDI).
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